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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Financial Technology, dan 

Literasi Keuangan Terhadap Financial Behavior pada UMKM di Kota Palembang. 

Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM di Kota Palembang. Pengelolahan data 

dengan menggunakan SPSS, dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

puroposive sampling, dan diperoleh sampel sebanyak 104 sampel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa financial technology, dan literasi keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap financial behavior pada UMKM di Kota Palembang. 

Kata kunci: Financial Technology, Literasi Keuangan, dan Financial Behavior 
 

ABSTRACT 

This study aims to determine the Influence of Financial Technology, and Financial 

Literacy on Financial Behavior in MSMEs in Palembang City. The population in this 

study is MSMEs in Palembang City. Data management using SPSS, and the sampling 

technique used was puroposive sampling, and 104 samples were obtained. The results 

of the study show that financial technology, and financial literacy have a positive and 

significant effect on financial behavior in MSMEs in Palembang City. 

Keywords: Financial Technology, Financial Literacy, and Financial Behavior 

 

PENDAHULUAN 

UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong perekonomian 

lokal di Indonesia, terutama di tengah tantangan global yang semakin kompleks. 

Meskipun menghadapi berbagai kendala, UMKM dapat terus berkembang dan menjadi 

pilar utama dalam menjaga stabilitas dan pertumbuhan ekonomi nasional, dan faktor 

yang bisa mempengaruhi keberhasilan UMKM adalah perilaku keuangan (Putri, 2024). 

Faktor yang bisa mempengaruhi perilaku keuangan adalah kemajuan teknologi berupa 

financial technology dan literasi keuangan. Salah satu jenis financial technology yang 

paling sering digunakan masyarakat adalah untuk pembayaran digital karena pada 

perkembangan sekarang selalu memanfaatkan smartphone dan internet yang hanya 

dengan membawa smartphone semua orang dapat melakukan pembayaran digital 

apapun, terlebih UMKM memanfaatkan financial technology untuk meningkatkan 

daya beli dari masyrakat, dan memudahkan UMKM dalam proses transaksi yang ada. 

Manfaat lainnya dari financhial technology 
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berdasarkan jenisnya yaitu pembayaran digital adalah data setiap transaksi dicatat dan 

disimpan secara sistematis, sehingga memungkinkan pengguna untuk meninjau 

kembali aktivitas penjualannya dengan mudah (Indra, 2024). 

Faktor lainnya yaitu literasi keuangan yang menjadi tantangan yang masih pelaku 

UMKM hadapi adalah dalam mengelola keuangan mereka (Erzinal, 2024). 

Berdasarkan Survei Nasional Literasi Keuangan, indeks literasi Indonesia pada 2024 

mencapai 65,43%. Satgas Waspada Investasi (SWI) mencatat kerugian akibat investasi 

bodong mencapai Rp123,5 triliun pada 2018-2022. Rendahnya literasi menimbulkan 

banyak kasus keuangan terjadi yang mencakup misalnya, kurang bijaknya dalam 

pengelolaan keuangan sehingga mudah tergiur tawaran-tawaran menggiurkan tanpa 

menelaahnya dengan lebih seksama atau tidak bisa memilah antara mana keinginan dan 

mana kebutuhan keuangan (Haryadi, 2024). Kasus-kasus penipuan yang sedang marak 

sekarang ini adalah kasus penipuan saat berinvestasi atau biasa disebut dengan 

investasi bodong. Ada beberapa faktor yang menyebabkan seseorang itu mudah 

terjerumus dalam investasi bodong adalah rendahnya tingkat literasi keuangan 

masyarakat atas investasi dan perkembangan teknologi digital yang masif telah 

memberikan peluang bagi para investasi bodong, sehingga pengetahuan mengenai 

literasi keuangan memang sangat wajib dan penting untuk semua orang agar mereka 

tidak mudah terjerumus ke dalam produk dan layanan keuangan serta investasi-

investasi yang ilegal sehingga masyarakat dapat lebih mengetahui bagaimana 

instrumen-instrumen yang harus diperhatikan dalam berinvestasi di masa depan 

(Choiriah, 2023). Sehingga literasi keuangan, dan financial technology bisa menjadi 

faktor yang mempengaruhi financial behavior (Andiani & Maria, 2023). 

Berdasarkan penelitian terdahulu menyatakan bahwa financial technology 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial behavior (Andiani & Maria, 

2023). Penelitian lain tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya, dimana menyatakan 

bahwa financial technology tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan 

(Salsabila, 2023). Berdasarkan penelitian terdahulu menyatakan adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara literasi keuangan terhadap financial behavior (Jamali et 

al., 2023). Penelitian lain menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh dan 

signifikan terhadap financial behavior (Sari & Listiadi, 2021). Oleh karena itu, 

dikarenakan adanya inkonsistensi hasil penelitian, maka peneliti ingin meneliti lebih 

lanjut tentang “PENGARUH FINANCIAL TECHNOLOGY, LITERASI 

KEUANGAN TERHDADAP FINANCIAL BEHAVIOR PADA UMKM DI 

KOTA PALEMBANG” 

 

TELAAH PUSTAKA 

Menurut Bank Indonesia, Financial Technology (fintech) adalah pemanfaatan 

teknologi dalam sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan 

model bisnis baru yang dapat berdampak pada sistem keuangan, efisiensi, keamanan, 

dan sistem pembayaran. Karna kemudahan dan kecepatan ini, fintech menjadi popular 

di kalangan milenial dan diperkirakan akan terus berkembang (Nuraini, 2022). Menurut  

OJK,  literasi  keuangan  (financial  literacy)  adalah  pengetahuan, 
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keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap dan perilaku untuk 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan untuk 

mencapai kesejahteraan keuangan masyarakat. Financial Behavior menganalisis 

bagaimana manusia bertindak saat membuat keputusan tentang uang, terutama 

bagaimana psikologi mempengaruhi keputusan tentang uang, bisnis, dan pasar 

(Analycia, 2021). 

Dengan teori planned of behavior penggunaan financial technology dapat 

mengubah cara individu berinteraksi dengan keuangan mereka, Hal ini akan 

memengaruhi sikap dan kontrol perilaku. Semakin besarnya kepercayaan bahwa 

financial technology memudahkan pengelolaan keuangan mereka, dan UMKM akan 

lebih cenderung untuk mengadopsi serta memperbesar kemampuan untuk 

menggunakan financial technology ini dengan baik sehingga UMKM lebih mungkin 

untuk mengubah perilaku keuangan mereka seperti mengelola anggaran secara lebih 

efektif, hipotesis berikut dapat diajukan: 

H1: Financial Technology berengaruh positif dan signifikan terhadap financial 

behavior pada UMKM di Kota Palembang 

Dengan teori planned of behavior literasi keuangan yang tinggi dapat 

membentuk sikap positif terhadap pengelolaan keuangan. UMKM yang memahami 

konsep dasar keuangan cenderung memiliki pandangan positif terhadap perencanaan 

keuangan dan investasi, dan UMKM yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai 

keuangan akan merasa lebih percaya diri dalam mengambil keputusan keuangan 

sehingga literasi keuangan meningkatkan kontrol diri atas perilaku keuangan seperti 

menabung dan berinvestasi. Semakin tinggi tingkat literasi UMKM, maka semakin 

baik perilaku keuangannya. Menurut Sari & Listiadi (2021) menyatakan bahwa literasi 

keuangan mempunyai pengaruh terhadap financial behavior. Demikian pula, dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Jamali et al., (2023) ditemukan bahwa literasi keuangan 

mempunyai pengaruh terhadap financial behavior. Dalam konteks penelitian ini, 

hipotesis berikut dapat diajukan: 

H2: Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial 

behavior pada UMKM di Kota Palembang 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017) penelitian kuantitatif 

adalah jenis penelitian yang menggunakan aliran positifisme untuk mempelajari 

populasi atau sampel. Penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data menggunakan 

metode primer, terutama kuisioner, dan kemudian diolah dengan teknik statistika. 

Peneliti memilih pendekatan ini karena ingin secara objektif mengetahui hubungan 

kausalitas, atau sebab akibat, keterkaitan antar variabel yang akan diteliti. 

Populasi didefinisikan sebagai semua subjek atau objek yang memiliki 

karakteristik khusus yang sama di wilayah umum yang telah ditentukan oleh peneliti 

(Sugiyono,2017). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi ialah pemilik UMKM 

yang berada di Kota Palembang. Sampel ialah bagian dari anggota-anggota populasi 

yang telah dipilih untuk diteliti (Sugiyono, 2017). Penelitian ini akan menggunakan 
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teknik pengambilan sampel yakni purposive sampling. Sanusi (2017) mendefinisikan 

purposive sampling sebagai proses memilih sampel yang didasarkan pada kriteria- 

kriteria tertentu. Pengambilan sampel dalam penelitian ini akan menggunakan kriteria 

sebagai berikut UMKM yang telah mendirikan usahanya minimal 1 tahun. UMKM 

yang telah memanfaatkan financial technology. Data primer adalah data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. Data primer merupakan data yang didapatkan oleh 

peneliti dari sumber yang pertama (Bougie, 2016). Data primer akan didapatkan 

peneliti melalui jawaban dari responden atas kuisioner yang telah diberikan. 

Uji statistik deskriptif merupakan uji yang dilakukan sebelum melakukan teknik 

analisa statistika dengan tujuan untuk menguji dugaan sementara (Ghozali, 2016). 

Ghozali (2018) mengungkapkan bahwasanya uji validitas adalah pengujian dengan 

tujuan menguji apakah seluruh pertanyaan yang dipergunakan dalam mengukur 

variabel pada penelitian telah valid. Suatu variabel akan dinyatakan valid apabila 

memiliki signifikansi < 0,05 atau memiliki R hitung lebih dari R tabel (Ghozali, 2016). 

Pengujian ini ialah uji yang bertujuan untuk menguji sejauh apa hasil pengukuran 

penggunaan objek yang sama akan memberikan data yang sama. Data kuisioner akan 

dikatakan reliabel apabila pernyataan yang diserahkan pada responden sifatnya stabil 

dan konsistensinya terjaga. Suatu variabel akan dinyatakan reliabel apabila nilai 

cronbach’s alpha bernilai 0,70 atau > 0,70 (Sugiyono, 2017). 

Ghozali (2016) menyampaikan bahwa pengujian ini dilaksanakan bertujuan 

memastikan bahwa variabel bebas dan varibel terikat telah memiliki distribusi yang 

normal dalam model regresi. Dengan penggunaaan metode one sample kolgomorov 

Smirnov, suatu data akan dikatakan dan dinyatakan berdistribusi normal saat nilai 

signifikansinya lebih dari 0,05 (Sugiyono, 2017). 

Pengujian ini diterapkan untuk mengidentifikasi apakah didalam model regresi 

terjadi korelasi antara variabel independen. Untuk membuktikanya ini dapat diamati 

dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Ketika nilai Tolerance berada 

diantara 0,1 - 1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka bisa dikatakan terbebas dari gejala 

multikolineritas (Sanusi, 2017). 

Pengujian heterokedastisitas adalah uji yang memiliki tujuan untuk mengetahui 

apakah didalam satu model regresi terdapat ketidaksamaan varians dan residual. Jika 

variabel X tidak berpengaruh secara signifikan terhadap absolut residual (α = 0,05) 

dimana nilai signifikansi berada pada angka > 0,05, maka model regresi terbebas dari 

gejala heterokedastisitas (Ghozali, 2016). 

Sugiyono (2017) menyatakan analisis ini adalah analisis yang digunakan untuk 

memperkirakan naik atau turunya variabel terikat yang didasarkan pada pengaruh yang 

diberikan oleh variabel bebas. Berikut model regresi linear berganda yang diterapkan: 

Y = a + b1X1+ b2X2 + e 

Keterangan : 
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Y = Financial Behavior 

X1 = Financial Technology 

X2 = Literasi Keuangan 

a = Konstanta 

b1, b2 = Koefisien Regresi 

e = Variabel Pengganggu 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji T yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi besar pengaruh yang ditimbulkan suatu variabel bebas terhadap 

variabel terikat pada suatu proses penelitian (Sujarweni, 2019. Apabila nilai 

signifikansi uji T berada diatas 0,05 maka hipotesis akan ditolak, demikian sebaliknya 

apabila uji T mempunyai nilai signifikansi berada dibawah 0,05 maka hipotesis akan 

diterima. Uji F ialah jenis pengujian yang biasanya diterapkan untuk menjadi 

pengukuran layak atau tidaknya suatu model regresi lewat tabel ANOVA. Koefisien 

determinasi difungsikan untuk melihat kemampuan suatu model regresi dalam 

menjelaskan variabel terikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 

Total Responden 
 

Keterangan Jumlah 

Kuesioner Online (Google Form) 104 

Total 104 

Sumber : data diolah oleh peneliti,2024 

 

Tabel 2 

Uji Validitas 

Statistik Hitung 
Variabel Kode Butir   

r-hitung r tabel 

 

 

 

 

Ket. 

 

X1.1 0,785 0,1927 Valid 
X1- Financial   

X1.2 0,655 0,1927 Valid 
technology   

 X1.3 0,725 0,1927 Valid 

X2-Literasi X2.1 0,760 0,1927 Valid 

keuangan X2.2 0,720 0,1927 Valid 
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 X2.3 0,713 0,1927 Valid 

 X2.4 0,746 0,1927 Valid 

 X2.5 0,831 0,1927 Valid 

 X2.6 0,813 0,1927 Valid 

 X2.7 0,819 0,1927 Valid 

 X2.8 0,770 0,1927 Valid 

 Y1.1 0,744 0,1927 Valid 

Y-Financial 
Y1.2 0,804 0,1927 Valid 

behavior 
Y1.3 0,786 0,1927 Valid 

 Y1.4 0,739 0,1927 Valid 

 Y1.5 0,552 0,1927 Valid 
 

Sumber : data diolah peneiti, 2024 

 

 Tabel 3 
Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

X1- Financial technology 0,861 > 0,7 Reliable tinggi 

X2- Literasi keuangan 0,925 > 0,7 Reliable tinggi 

Y-Financial behavior 0,857> 0,7 Reliable tinggi 
 

Sumber : data primer diolah peneiti, 2024 

Tabel 4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha 
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Descriptive Statistics 

 

 

 

technology 

 

 

behavior 

 

Sumber : data diolah peneliti, 2024 

 

Tabel 5 

Uji Statistik Deskriptif 
 

Jenis Usaha Jumlah Persentase 

Fashion 2 1,9% 

Kuliner 62 59,6% 

Jasa 15 14,4% 

Toko Kelontong/Sembako 8 7,7% 

Lainnya 17 16,3% 

Jumlah 104 100% 
 

Sumber : data diolah peneliti, 2024 

Tabel 6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Omzet Usaha Pertahun 

Omzet Pertahun Jumlah Persentase 

≤ 300 juta rupiah (Mikro) 78 72% 

> 300 juta - 2,5 milyar rupiah (Kecil) 22 21,2% 

> 2,5 milyar - 50 milyar rupiah (Menengah) 4 3,8% 
 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Financial 
104 3 15 11.85 2.643 

Literasi keuangan 104 8 40 29.94 7.049 

Financial 
104 9 25 20.34 3.606 

Valid N (listwise) 104     
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Jumlah 104 100% 
 

Sumber : data primer diolah peneiti, 2024 

 

 Tabel 7 
Uji Normalitas Residual 

 

Asymp. Sig (2-tailed) Syarat Signifikansi Keterangan 

0,200 ≥ 0,05 Berdistribusi normal 
 

Sumber : data diolah peneliti, 2024 

Tabel 8 

Uji Multikolinearitas 
 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Financial Technology (X1) 0.577 1.733 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
 

 

Literasi Keuangan 

(X2) 
0.577 1.733 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

 

Sumber : data diolah peneliti, 2024 

Tabel 9 

Uji Heteroskedastisitas 

Syarat 
Variabel Sig 

Signifikansi 

 

 

Keterangan 

 
 

Financial Technology (X1) 0,124 ≥0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
 

 

Literasi Keuangan 

(X2) 

0,249 ≥0,05 Tidak Heteroskedastisitas 

Sumber : data diolah peneliti, 2024 

Tabel 10 

Analisis Regresi Linier Berganda 
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Variabel B Signifikansi 

(Constant) 5,955 0,000 

Financial Technology (X1) 0,576 0,000 

Literasi Keuangan (X2) 0,253 0,000 

Sumber : data diolah peneliti, 2024 

Berdasarkan Tabel 10, didapatkan persamaan regresi sebagai berikut; 

Y= 5,955 + 0,576X1 + 0,253X2 + e 
 

Tabel 11 

Uji t 

Variabel t hitung Signifikansi 

 

 

Syarat 

Signifikansi 

 

 

 

Hipotesis 

Financial 

Technology (X1) 

Literasi Keuangan 

(X2) 

5,810 0,000 <0,05 Diterima 

 

6,801 0,000 <0,05 Diterima 

 
 

Sumber : data diolah peneliti, 2024 

Berdasarkan Tabel 11, diatas diketahui bahwa nilai signifikansi pada variabel 

Financial Technology sejumlah 0,000, Literasi Keuangan 0,000 yang menyatakan 

variabel financial technology memiliki nilai signifikansi 0,000 dimana nilai signifikan 

tersebut < 0,05 dan nilai t-hitung (5,810) > nilai t-tabel (1,9830) sehingga disimpulkan 

bahwa financial technology berpengaruh signifikan terhadap financial behavior pada 

UMKM di kota Palembang. Variabel literasi keuangan memiliki nilai signifikansi 

0,000 dimana nilai signifikansi tersebut < 0,05 dan nilai t-hitung (6,801) 

< nilai t-tabel (1,9830) sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap financial behavior pada UMKM di kota Palembang. 

Tabel 12 

Uji F 

Nilai Signifikansi Syarat Signifikansi 
 

0,000 < 0,05 
 

Sumber : data diolah peneliti, 2024 

Berdasarkan Tabel 12 didapatkan bahwa nilai signfikansinya adalah 0,000 yang 

berati lebih kecil dari 0,05, sehingga model regresi ini dapat dikatakan layak. 
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Tabel 13 

 Uji Koefisien Determinasi  

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,832 0,693 0,687 2,01837 
 

Sumber : data diolah peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel yang disajikan, variabel financial technology, dan literasi 

keuangan dapat menjelaskan sebesar 68,7% dari variabel financial behavior , Sisanya 

yaitu 31,3%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model 

penelitian ini. 

Pengaruh financial technology terhadap financial behavior pada UMKM di Kota 

Palembang 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991). TPB 

menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat (intention) yang terbentuk 

dari tiga faktor utama, yang pertama yaitu Attitude (Sikap terhadap perilaku), dalam 

konteks ini, kemudahan dan manfaat yang diberikan oleh financial technology (fintech) 

dapat membentuk sikap positif UMKM terhadap penggunaannya, sehingga mereka 

lebih terbuka untuk mengadopsi fintech dalam transaksi keuangan. Kedua yaitu 

Subjective Norms (Norma subjektif) dimana penggunaan fintech oleh pelaku UMKM 

lainnya, dorongan dari rekan bisnis, pelanggan, atau regulasi pemerintah dapat 

mendorong UMKM untuk mengikuti tren dalam pengelolaan keuangan mereka. Ketiga 

yaitu Perceived Behavioral Control (Kontrol perilaku) dimana Fintech meningkatkan 

kontrol dan kemudahan dalam pengelolaan keuangan, misalnya dengan adanya aplikasi 

keuangan digital, UMKM dapat lebih mudah mencatat pemasukan dan pengeluaran 

secara real-time, sehingga mereka merasa lebih mampu mengontrol arus kas bisnis. Hal 

ini membuat UMKM merasa lebih mampu dalam mengontrol perilaku keuangan 

mereka. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung TPB karena menunjukkan 

bahwa kemudahan akses dan manfaat dari fintech mendorong perubahan perilaku 

keuangan UMKM di Palembang. Fintech memengaruhi intensi UMKM dalam 

menggunakan layanan keuangan digital, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

perubahan financial behavior mereka secara positif dan signifikann sehingga, hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferdiansyah & 

Triwahyuningtyas (2021) yang menyatakan bahwa financial technology memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap financial behavior. 

 

Pengaruh literasi keuangan terhadap financial behavior pada UMKM di Kota 

Palembang 

Menurut Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen 

(1991), yang menyatakan bahwa perilaku keuangan (financial behavior) dipengaruhi 
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oleh tiga faktor utama yaitu yang pertama Attitude (Sikap terhadap perilaku) dimana 

semakin tinggi literasi keuangan, semakin baik pemahaman UMKM tentang manfaat 

financial technology (fintech). Sikap positif terhadap fintech ini mendorong mereka 

untuk lebih aktif dalam menggunakannya dalam pengelolaan keuangan bisnis. Kedua 

yaitu Subjective Norms (Norma subjektif) dimana jika lingkungan sekitar, seperti 

sesama pelaku UMKM, pelanggan, atau kebijakan pemerintah, mendorong 

penggunaan fintech, maka UMKM lebih cenderung menggunakannya dalam aktivitas 

keuangan mereka. Ketiga yaitu Perceived Behavioral Control (Kontrol perilaku yang 

dirasakan) dimana literasi keuangan yang tinggi meningkatkan rasa percaya diri 

UMKM dalam mengelola keuangan menggunakan fintech. 

Mereka merasa lebih mampu mengontrol transaksi, mengelola risiko, dan 

mengambil keputusan keuangan yang lebih bijak. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa financial technology memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

financial behavior, serta diperkuat oleh literasi keuangan. Hal ini mendukung TPB 

karena menunjukkan bahwa ketika UMKM memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang keuangan dan merasa mampu mengendalikan penggunaannya, mereka lebih 

cenderung mengadopsi perilaku keuangan yang lebih baik dengan bantuan fintech, 

sehingga hipotesis H2 yang mengatakan bahwa financial technology memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap financial behavior pada UMKM Kota 

Palembang di terima. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Jamali et al., 2023) yang menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap financial behavior. 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian data yang dibahas dalam penelitian ini, 

dapat ditarik kesimpulan berikut financial technology berpengaruh positif terhadap 

financial behavior pada UMKM Kota Palembang. Literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap financial behavior pada UMKM Kota Palembang. 

Keterbatasan penelitian ini adalah metode yang dilakukan dalam pengumpulan 

data dilakukan terbatas dengan hanya menggunakan kuesioner dan wawancara yang 

dapat bersifat subjektif. Berdasarkan keterbatasan penelitian ini maka saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti adalah metode penelitian dapat ditambahkan metode observasi 

sehingga hasil penelitian yang diperoleh lebih lengkap. 
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